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Abstract: Local wisdom in managing mangrove forest resources determining sustainability mangrove forest
resources. This study aims to describe the local wisdom of the people the eastern coast South Sulawesi in
managing the mangrove forest resources. Sampling technique is Purposive Sampling, that is only residents
who have lived around the forest area of mangrove at least 5 (five) years, community leaders and local
government. Data collection techniques conducted by means observation and in-depth interviews. The
results obtained consisting of aspects ideas, values and norms. Ideas, ie catch fish, shrimp, crabs using nets
traps and traps use cages in crab enlargement plant mangroves and provide a protective fence in
particular adjacent to the settlement mangrove planting periodically develop mangrove nursery reporting
to the village office before spinning mangroves selective logging and embroidering, not catching crabs
laying eggs. While the value aspect, that is to make awareness about the danger of mangrove logging, with
familial approach determine zone-zone as conservation area. The norm aspect of logging indiscriminately
without reporting to the village office will be fined ie if one tree is cut then it should plant ten trees.
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1. Pendahuluan

Hutan mangrove adalah komunitas tumbuhan pantai yang mampu hidup dan
berkembang pada kondisi perairan yang bersalinitas, kawasan pasang surut pantai
berlumpur (Hamilton & Snedaker, 1984; Santoso, 2000; Nagelkerken & Van der Velde,
2004). Hutan mangrove juga berfungsi sebagai habitat bagi berbagai jenis organisma
air yang mempunyai nilai eknomis penting (Gopal & Chauchan 2006; Liu et al. 2008;
Nagelkerken et al. 2008) dan merupakan bagian dasar rantai makanan sebab serasah
mangrove yang jatuh akan diuraikan oleh mokroorganisme dengan cepat dan mencadi
sumber makanan bagi organisma perairan (Alongi et al. 2002; Holmer & Olsen 2002)

Kusmana dkk (2000) menyatakan bahwa peningkatan kegiatan ekonomi seperti
penyediaan sarana dan prasarana serta pelabuhan akan mempercepat terjadinya
penurunan luasan hutan mangrove. Walters (2003) melaporkan bahwa di Bais Bay,
pembibitan mangrove sangat berkurang karena pembuatan tambak, area perumahan
dan penjualan komersial kayu mangrove. Selanjutnya, menurut Valiela et al. (2001) dan
FAO (2003) bahwa hilangnya hutan mangrove yang besar disebabkan oleh perubahan
penggunaan lahan. Bhatt (2012) berdasarkan penelitiannya menemukan bahwa hutan
bakau di sekitar Mumbai, India, telah mengalami 70% kerusakan. Kawasan hutan
mangrove Mumbai telah dihancurkan oleh berbagai kegiatan konstruksi, penebangan
mangrove dan digunakan sebagai tempat pembuangan sampah. Faktor sosial ekonomi
masyarakat juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kerusakan hutan mangrove
dengan. Omogoriola et al (2012) menyatakan bahwa kawasan hutan mangrove telah
menurun secara signifikan di laguna karena kegiatan ekonomi seperti pembangunan
tabak, penebangan mangrove untuk keperluan kayu bakar, memancing dan
penambangan pasir (Ramli, 2006).

Memahami kondisi terkini mengenai berbagai aktivitas dan kegiatan di kawasan
hutan mangrove, maka kearifan-kearifan lokal masyarakat perlu terus dikaji dan
dikembangnya khususnya yang berkenaan dengan upaya kelestarian sumberdaya hutan
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mangrove. Ketergantungan dan ketidakterpisahan antara pengelolaan sumberdaya
mangrove dengan sistem sosial masyarakat dapat dilihat dari kehidupan sehari-
seharinya di kawasan hutan mangrove. Berbagai kearifan lokal mengenai pengelolaan
mangrove dapat dilihat di Desa Tunggulsari Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang,
yaitu ritual sedekah laut sedekah laut yang diadakan satu tahun sekali dan didalam
sedekah laut terdapat acara penanaman hutan mangrove yang dilakukan oleh seluruh
warga Desa Tunggulsari (Putra, 2016). Masyarakat Desa Peniti Luar Kabupaten
Puntianak dalam mempertahankan dan melestarikan hutan mangrovenya mempunyai
idea/gagasan serta kebiasaan untuk tidak menebang mangrove untuk keperluan
komersial, tidak melakukan penangkapan kepiting dan kerang kepuh yang berkuran
kecil dan pengaturan jarak dalam melakukan penangkapan ikan, untuk kelakuan, tidak
boleh bersiul dan berbicara takabur saat berada di laut, dan hutan dipandang sesuatu
yang keramat yang mesti dijaga, untuk budaya/adat istiadat yaitu melakukan
penghormatan terhadap laut (menyemah laut) (Budiman, 2012). Sementara itu, di
Dusun I dan Dusun II Desa Nusapati, Kecamatan Potianak seperti upacara ritual telah
menjadi sebuah upaya dalam pembersihan hutan serta penetapan hukum dan
penerapan sanksi bagi pihak pelanggara yang menyebabkan rusaknya kawasan hutan
mangrove merupakan komponenyang tak lepas dari struktur pengelolaan hutan itu
sendiri (Fachrozi dkk., 2017).

2. Metode Penelitian

a) Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di pesisir pantai timur Sulawesi Selatan, meliputi
pesisr pantai Kabupaten Sinjai, Kabupaten Wajo dan Kabupaten Luwu.
b) Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif interpretative. Dalam penelitian ini akan
dideskripsikan tentang kearifan lokal sikap masyarakat dalam pengelolaan hutan
mangrove. Interpretasi dilakukan terhadap data yang diperoleh melalui wawancara.
Selanjutnya dideskripsikan mengenai idea/gagasan, nilai-nilai dan norma.
c) Sampel

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik Purposive
Sampling yaitu hanya warga masyarakat yang telah merasakan keberadaan hutan
mangrove atau yang telah bermukim disekitar kawasan hutan mangrove minimal 5
(lima) tahun.
d) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan disesuaikan dengan data yang
diperlukan yaitu pengamatan langsung (observasi), yaitu pengumpulan data berupa
gambaran umum lokasi penelitian dan masyarakat yang menetap di kawasan hutan
mangrove yang dilakukan dengan mengamati secara langsung keadaan hutan
mangrove dan kondisi masyarakat dan wawancara mendalam, yaitu untuk
mengetahui kearifan-kearifan lokal maupun kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di
dalam dan sekitar kawasan hutan mangrove.
e) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif. Dalam hal ini data yang diperoleh dari lapangan dengan cara
observasi dan wawancara dengan menggunakan kuesioner, kemudian diolah dan
disusun menjadi tabel. Selanjutnya dianalisis untuk mejelaskan suatu gejala dan
menarik kesimpulan yang logis.
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3. Hasil Penelitian

Berdasakan observasi dan wawancara mendalam terhadap masyarakat dan
beberapa tokoh masyarakat di kawasan kajian, maka diperoleh produk kearifan lokal
berupa idea/gagasan, nilai-nilai dan norma. Produk dan jenis kearifan lokal di pesisir
pantai timur Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produk dan Jenis Kearifan Lokal Masyarakat di Pesisir Pantai Timur Sulawesi
Selatan

Produk Jenis Kearifan Lokal

=

Ide/Gagasan Tidak dibenarkan menangkap ikan, udang dan kepiting dengan

menggunakan obat bius dan racun

Tidak dibenarkan melakukan penebangan jenis-jenis mangrove

Menentukan zonasi-zonasi sebagai kawasan konservasi

Melakukan pembibitan mangrove secara berkelompok

Melakukan penanaman secara berkelompok yang dikoordinir oleh ketua

kelompok yang terpilih

Nilai-Nilai 1. Menangkap ikan, udang, kepiting dengan menggunakan jaring, bubu,
perangkap/rakkang dan pengait dari besi

2. Menggunakan keramba dalam pembesaran kepiting di dalam kawasan hutan
mangrove

3. Menanam bakau dan memberinya pagar pelindung Kkhususnya yang

berdekatan dengan pemukiman

Melakukan penanaman bakau secara berkala

Mengembangkan pesemaian bakau

Melapor ke kantor desa sebelum melakukan penebangan atau penjarangan

bakau

7. Tebang pilih dan penyulaman

8. Melakukan penyadaran tentang bahaya penebangan bakau dengan
pendekatan kekeluargaan

9. Menentukan zonasi-zonasi sebagai kawasan konservasi

10. Sikap bijaksana dalam menangkap kelelawar

11. Tidak menangkap kepiting yang masih kecil dan kepiting betina yang sedang

Ul W

o U1

bertelur
Norma Jika melakukan penebangan secara sembarangan tanpa melapor ke kantor desa
akan dikenai denda : jika menebang satu pohon maka harus menanam sepuluh
pohon

4. Pembahasan

Di pesisir pantai timur Sulawesi Selatan, ide/gagasan yang ada dalam rangka
pelestarian hutan mangrove yaitu tidak dibenarkan menangkap ikan, udang dan
kepiting dengan menggunakan obat bius dan racun, tidak dibenarkan melakukan
penebangan jenis-jenis mangrove, menentukan zonasi-zonasi sebagai kawasan
konservasi, melakukan pembibitan mangrove secara berkelompok dan melakukan
penanaman secara berkelompok yang dikoordinir oleh ketua kelompok yang terpilih.
Ide/gagasan ini didapatkan di pesisir Kabupaten Sinjai, Kabupaten Wajo dan Kabupaten
Luwu. Munculnya idea/gagasan ini sejak lama dan telah diterapkan. Mereka
beranggapan bahwa cara-cara ini mesti diterapkan untuk menjaga dan menghindari
musnahnya hutan mangrove yang ada di sekitarnya. Kawasan hutan mangrove sangat
berfungsi sebagai sumber mata pencaharian mereka. Mereka dapat menangkap ikan,
benur, nener dan kepiting yang selanjutnya dapat dijual. Juga dengan keberadaan hutan
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mangrove maka perairan disekitarnya akan subur, sehingga sangat menguntungkan
budidaya tambak.

Dari segi nilai-nilai masyarakat di pesisisr pantai Timur Sulawesi Selatan dalam
hal pengelolaan hutan mangrove yaitu, menangkap ikan, udang, kepiting dengan
menggunakan jaring, bubu, perangkap dan pengait dari besi, menggunakan keramba
dalam pembesaran kepiting di dalam kawasan hutan mangrove, menanam bakau dan
memberinya pagar pelindung khususnya yang berdekatan dengan pemukiman,
melakukan penanaman bakau secara berkala, mengembangkan pesemaian bakau ,
melapor ke kantor desa sebelum melakukan penebangan atau penjarangan bakau,
tebang pilih dan penyulaman, melakukan penyadaran tentang bahaya penebangan
bakau dengan pendekatan kekeluargaan, menentukan zonasi-zonasi sebagai kawasan
konservasi, tidak menangkap kepiting yang masih kecil dan kepiting betina yang sedang
bertelur. Nilai-nilai ini terdapat di Kabupaten Sinjai, Kabupaten Wajo dan Kabupaten
Sinjai. Mereka telah mengerti dan paham alat tangkap yang digunakan dan alat tangkap
tersebut di mana akan digunakan. Sebagai salah satu contoh penggunaan jaring insang
untuk mengkap ikan, maka penggunaanya agak jauh dari tempat area penanaman
mangrove, sebab jika terlalu dekat maka terkadang jaring insang tersebut akan hanyut
terbawa arus dan gelombang pada saat pasang ke areal penanaman sehingga dapat
menyebabkan bibit yang baru tertanam akan tersangkut di jaring insang dan tercabut.
Pembesaran/penggemukan kepiting bakau yang tertangkap dilakukan di sekitar
kawasan hutan mangrove dengan pertimbangan bahwa di sekitar kawasan mangrove
subur dan tersedia banyak makanan. Mereka juga sangat menginginkan adanay
pembagian zona-zona, baik itu zona budidaya, konservasi dan rehabilitasi dengan
koordinir dan kerjasama dari pemda , namun dalam hal penentuannya mereka sangat
mengharapkan untuk dilibatkan, mulai dari tahap perencanaan, pemeliharaan, dan
pemanfaatan hasil. Khusus di daerah Kabupaten Sinjai dan kabupaten Wajo ada
tindakan bijaksana dalam penangkapan kelelawar.

Sementara itu, untuk produk norma yang ada di masyarakat, diperoleh bahwa
ada ketentuan bahwa jika melakukan penebangan secara sembarangan tanpa melapor
ke kantor desa akan dikenai denda yaitu jika menebang satu pohon maka harus
menanam sepuluh pohon. Norma ini hanya didapatkan di daerah pesisir pantai
Kabupaten Sinjai.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pesisir pantai timur Sulawesi
Selatan, dapat disimpulkan bahwa  produk kearifan lokal adalah terdiri dari
ide/gagasan, nilai-nilai dan norma. Produk ini pada dasarnya mendukung kelestarian
hutan mangrove maupun sumberdaya hutan mangrove yang ada didalamya.
Pemanfaatan dan pengelolaan hutan mangrove telah berdasarkan kaedah-kaedah
kelestarian alam. Kerusakan hutan mangrove dan sumberdayanya biasanya disebabkan
oleh faktor alam dan orang di luar kawasan mangrove yang masuk dan memanfaatkan
hutan mangrove yang tindakannya berpotensi mengakibatkan hutan mangrove dan
sumberdayanya akan berkurang.
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Ucapan terima kasih diucapkan kepada semua pihak yang telah membantu
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